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Abstract 

 

Financial literacy is very important for students to be able to understand and 

manage finances. Lack of understanding of financial management can lead to 

financial problems in the future. To overcome this problem, financial literacy 

training for high school students can improve their ability in financial 

management. SMAN 1 Baros focuses on improving students' financial literacy 

through interactive and practical training. This training is carried out with an 

educational approach and the use of financial literacy software. The goal is to 

deepen students' insight into financial management and improve their ability to 

manage money properly. The results of this training are expected to strengthen 

their understanding of financial management and skills in managing money. 

Evaluation will be carried out through direct application of financial literacy 

training. Successful financial literacy training can improve students' 

understanding and help them in better financial management. To strengthen the 

effectiveness of training, a program is needed that integrates financial literacy 

into the education curriculum in schools. 
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Abstrak  

 

Literasi keuangan sangat penting bagi siswa untuk dapat memahami dan 

mengelola keuangan. Ketidakpahaman mengenai pengelolaan keuangan dapat 

mengakibatkan masalah keuangan di kemudian hari. Untuk mengatasi masalah 

ini, pelatihan literasi keuangan untuk siswa SMA bisa meningkatkan 

kemampuan mereka dalam pengelolaan keuangan. SMAN 1 Baros berfokus 

pada peningkatan literasi keuangan siswa melalui pelatihan yang interaktif dan 

praktis. Pelatihan ini dilakukan dengan pendekatan pendidikan dan 

pemanfaatan perangkat lunak literasi keuangan. Tujuannya adalah untuk 

memperdalam wawasan siswa mengenai manajemen keuangan dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola uang secara tepat. Hasil 

dari pelatihan ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman mereka tentang 

manajemen keuangan dan keterampilan dalam mengatur uang. Evaluasi akan 

dilakukan melalui penerapan langsung dari pelatihan literasi keuangan. 

Pelatihan literasi keuangan yang sukses dapat meningkatkan pemahaman siswa 

dan membantu mereka dalam pengelolaan keuangan yang lebih baik. Untuk 

memperkuat efektivitas pelatihan, diperlukan program yang mengintegrasikan 

literasi keuangan ke dalam kurikulum pendidikan di sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan aspek penting bagi siswa dalam memahami dan 

mengelola keuangan mereka secara bijak. Kurangnya pemahaman terhadap pengelolaan 

keuangan dapat berdampak pada kesulitan finansial di masa depan (Frisky, 2024) 

mengungkapkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi berperan sebagai mediasi 

dalam hubungan antara kecanggihan teknologi informasi dan kompetensi pengguna terhadap 

kualitas informasi akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat dapat 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap pengelolaan keuangan melalui sistem informasi 

akuntansi. Untuk mengatasi hal tersebut, pelatihan sistem informasi akuntansi bagi siswa 

SMA menjadi solusi yang dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap pengelolaan 

keuangan. SMA Negeri 1 Baros menghadapi tantangan dalam meningkatkan literasi keuangan 

siswa. Banyak siswa belum memahami konsep dasar akuntansi dan pencatatan keuangan 

secara sistematis, sehingga sulit bagi mereka untuk mengelola keuangan pribadi dengan baik. 

Selain itu, keterbatasan dalam penggunaan teknologi akuntansi menjadi hambatan dalam 

penerapan strategi manajemen keuangan yang efektif. Berbagai penelitian telah membahas 

pentingnya literasi keuangan bagi siswa SMA. Lusardi & Mitchell (2014) menekankan bahwa 

pendidikan keuangan sejak dini dapat meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan 

seseorang di masa depan. Sementara itu, (Setiawan, 2018) menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dalam pendidikan akuntansi dapat memberikan hasil yang lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terkait manajemen keuangan. Tujuan utama dari pelatihan 

ini adalah meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai sistem informasi 

akuntansi serta membantu mereka dalam mengelola keuangan pribadi secara lebih efektif. 

Pelatihan ini juga bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat dalam literasi keuangan 

dengan pendekatan yang interaktif dan berbasis teknologi.  

Pelatihan ini diharapkan memberikan beberapa manfaat bagi siswa, yaitu 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya literasi keuangan, membantu siswa dalam 

mengelola keuangan pribadi secara lebih sistematis, memperkenalkan penggunaan sistem 

informasi akuntansi sebagai alat bantu dalam pencatatan keuangan, mendorong integrasi 

literasi keuangan ke dalam kurikulum sekolah. Solusi yang diterapkan dalam program ini 

adalah pelatihan berbasis teknologi yang menggabungkan teori dan praktik dalam sistem 

informasi akuntansi. Siswa akan diperkenalkan dengan aplikasi akuntansi digital yang dapat 

membantu mereka dalam pencatatan keuangan sehari-hari. Selain itu, pelatihan ini akan 

menggunakan metode simulasi pencatatan keuangan untuk memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa dalam mengelola keuangan mereka secara lebih efektif. Berikut 

tahapan indicator pelaksanaan kegiatan masyarakat untuk merancang, melaksanankan dan 

mengevaluasi kegiatan secara sistematis.  

Tabel 1. Indikator Kegiatan 

 Tahapan Kegiatan Keterangan 

1 Perencanaan Tersusunnya proposal PKM lengkap 

dengan surat-surat pendukung dan 

disetujui oleh SMA Negeri 1 Baros. 

2 Persiapan Teknis Materi pelatihan tepat waktu, 

penjadwalan kegiatan terorganisasi. 

3 Sosialisasi kegiatan Siswa siswi yang mengikuti memahami 

tujuan kegiatan dan tersampaikan agenda 

kegiatan  
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Pelaksanaan  

 

Evaluasi 

 

Monitoring 

 

 

Pelaporan akhir 

Kegiatan berlangsung sesuai jadawal, 

peserta aktif mengikuti seluruh sesi 

Adanya percobaan menggunakan 

aplikasi yang di sampaikan pemateri. 

Peserta mampu menerapkan hasil 

pelatihan secara mandiri dan 

dokumentasi hasil nyata. 

Laporan kegiatan dan keuangan selesai 

tepat waktu 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aplikasi Money+ 

Aplikasi yang digunakan untuk pelatihan pengabdian kepada masyarakat yaitu 

Money+. Aplikasi pengatur keuangan pribadai dengan desain yang menarik. Aplikasi ini 

menyediakan beragan tools sesuai kebutuhan para penggunaannya. Aplikasi ini tidak hanya 

memudahkan mengatur pengeluaran dan pemasukan. Aplikasi ini tersedia di google play store 

dan app store, sehingga dapat digunakan di berbagai perangkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Beranda 

  Beranda  memiliki dua tampilan yaitu tampilan kalender dan lampilan detail. 

Berisi pencatatan pengeluaran dan pendapatan setiap hari/bulan/tahun. 
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Gambar 3. Fitur Dompet 

  Tempat mengetahui nominal uang tanpa harus ke aplikasi masing-masing. 

Sebelum melakukan percatatam, harus memasukan dompet yang kita punya. Akun baru yang 

bisa ditambah yaitu tunai, kartu deposit, kartu kredit, kartu vitual, brtinvedtigasi piutang dan 

hutang. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Fitur Input 

Penggguna dapat menambahkan pengeluaran, pemasukan dan pecatatan transefer 

dengan berbagai kategori dan berbagai dompet yang dipakai. 
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Gambar 5. Hasil Pencatatan 

Setelah pengguna menginput pengeluaran dan pemasukan tampilan beranda akan 

seperti ini menjadi rapih tersusun. Tidak hanya itu, ada fitur mencatat menabung, fitur tagihan 

berkala, fitur analisis diagram pengeluaran, pemasukan, anggaran, tren, dan asset. Aplikasi 

ini tidak harus premium karena fitur-fitur gratisnya tetap berguna. 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Baros pada tanggal 15 Mei 

2025. Kegiatan ini menarget ke siswa kelas XI sebagai subjek utama dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap. Pendekatan yang digunakan dalam program ini 

meliputi penyuluhan, pelatihan interaktif, dan sesi konsultasi untuk memastikan transfer 

pengetahuan yang efektif. 

Penyuluhan dilakukan melalui paparan materi yang disampaikan oleh para pemateri 

dengan menggunakan media presentasi dan diskusi kelompok. Sesi pelatihan dirancang secara 

praktis dengan simulasi agar peserta dapat langsung mengaplikasikan materi yang dipelajari. 

Selain itu, sesi konsultasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan bimbingan 

secara lebih personal terkait penerapan konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari maupun lingkungan sekolah. 

Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini mencakup kuisioner untuk menilai 

tingkat pemahaman awal dan akhir peserta, serta lembar observasi untuk mengevaluasi 

keterlibatan siswa dalam sesi pelatihan dan konsultasi. Proses pelaksanaan kegiatan dilakukan 

secara bertahap, dimulai dari persiapan materi dan logistik, pelaksanaan penyuluhan dan 

pelatihan, hingga evaluasi hasil melalui refleksi peserta dan umpan balik dari pihak sekolah.
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Gambar 6. Alur Proses Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

1. Observasi Permasalahan 

Menggali pemahaman awal siswa terhadap pengelolaan keuangan dan penggunaan sistem 

informasi akuntansi. Dengan Tindakan mengamati kebiasaan siswa dalam mencatat dan 

mengelola uang saku, dengan tujuan menentukan tingkat kebutuhan pelatihan dan Menyusun 

materi yang relevan dengan kondisi siswa. 

 
2. Perencanaan PKM 

Merancang berkas-berkas untuk persiapan pelatihan yang edukatif, interaktif dan sesuai 

dengan tingkatt pemahaman siswa dan menjamin pelatihan berjalan sistematis dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

 
3. Kegiatan PKM 

Tindakan yang dilakukan yaitu memberi materi tentang transaksi, pengelolaan keuangan 

dan perancangan keuangan pribadi. Serta mengadakan praktik langsung mengunakan aplikasi 

Money+. Dengan tujuan mengingkatkan kesadaran siswa akan pentingnya percatatan 

keuangan dan memperkenalkan teknologi akuntansi sejak dini. 

 
4. Evaluasi 

Rencananya menilai efektifitas pelatihan dan dampak terhadap pemahaman siswa dengan 

tindakan memberikan kuis seputar materi yang disampaikan, mengumpulkan umpan balik 

dari siswa dan guru. Dengan tujuan mengukur keberhasilan pelatihan dan 

mengidentifikasikan aspek yang perlu ditingkatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan 

pelatihan praktis kepada siswa-siswi kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Baros dalam mencatat 

transaksi keuangan secara sistematis melalui aplikasi Money+. Sebanyak 30 siswa dari kelas 

XI IPS 2 ikut serta dalam kegiatan ini, dengan komposisi peserta terdiri dari 27 siswa 

perempuan dan 3 siswa laki-laki. Kegiatan ini merupakan upaya membangun kebiasaan 

pengelolaan keuangan sejak dini dengan cara yang mudah dan aplikatif. Membuahkan hasil 

yang menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi secara signifikan 

meningkatkan kesadaran siswa dalam pengelolaan keuangan pribadi. Siswa menjadi lebih 

memahami pentingnya pencatatan keuangan, pengelolaan anggaran, serta pemanfaatan 

teknologi dalam mendukung keputusan finansial. Selain itu, efektivitas sistem ini diperkuat 
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oleh integrasi fitur edukatif yang membantu siswa dalam mengembangkan pola pikir 

keuangan yang lebih bertanggung jawab. Dengan demikian, penggunaan sistem informasi 

akuntansi di lingkungan sekolah dapat terus dikembangkan untuk mendorong literasi 

keuangan sejak dini dan meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan ekonomi 

di masa depan. Dengan rangkaian kegiatan : 

1. Registrasi dan Pemberian Snack (10.00 – 10.30) 

Para peserta melakukan registrasi kedatangan dan menerima konsumsi sebelum acara 

dimulai. 

2. Pembukaan Acara (10.30 – 10.35) 

MC membuka acara dengan sambutan singkat untuk mengarahkan jalannya kegiatan. 

3. Sambutan Pihak Kampus (10.35 – 10.45) 

Disampaikan oleh Ibu Yuliyanti S.Pd., M.Pd., dosen pembimbing dari Universitas 

Pamulang sebagai bentuk dukungan institusi terhadap kegiatan PKM. 

4. Sambutan Pihak Sekolah (10.45 – 10.55) 

Kepala Sekolah, Bapak Drs. Iwan M.Pd., memberikan sambutan serta apresiasi atas 

terselenggaranya kegiatan ini. 

5. Pemaparan Materi (10.55 – 11.20) 

Narasumber dari mahasiswa memaparkan materi mengenai pentingnya pengelolaan 

keuangan dan pengenalan aplikasi Money+ sebagai alat bantu pencatatan keuangan 

pribadi. 

6. Kuis Interaktif + Hadiah (11.20 – 11.30) 

Diselenggarakan kuis singkat untuk mengukur pemahaman peserta dan menambah 

semangat, dengan hadiah sebagai bentuk apresiasi. 

7. Sosialisasi tentang Kampus (11.30 – 11.40) 

Penyampaian informasi tambahan tentang Universitas Pamulang sebagai bagian dari 

promosi dan motivasi pendidikan lanjutan. 

8. Penyerahan Cenderamata dan Dokumentasi (11.40 – 11.50) 

Cenderamata diserahkan kepada pihak sekolah dan dilakukan sesi dokumentasi foto 

bersama sebagai kenangan kegiatan. 

9. Penutupan (11.50 – 12.00) 

MC menutup acara dengan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat 

dan harapan agar ilmu yang diberikan bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan percobaan aplikasi 
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Gambar 8. Foto bersama dosen pengampu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Foto bersama peserta 

 

KESIMPULAN  

 Literasi keuangan memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami dan 

mengelola keuangan mereka secara bijak. Kurangnya pemahaman tentang pengelolaan 

keuangan dapat menyebabkan kesulitan finansial di masa depan. Oleh karena itu, pelatihan 

sistem informasi akuntansi menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap manajemen keuangan. Melalui pendekatan edukatif yang berbasis teknologi, siswa 

diberikan pemahaman teori dan praktik yang membantu mereka dalam mencatat serta 

mengelola keuangan secara lebih sistematis. Hasil pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengelola keuangan pribadi, yang 

pada akhirnya membantu mereka dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih baik.  

Saran yaitu pengembangan program berkelanjutan : pelatihan ini perlu dilakukan 

secara rutin dan berkelanjutan agar siswa dapat terus meningkatkan pemahaman mereka 

dalam literasi keuangan. Literasi keuangan sebaiknya dimasukkan ke dalam kurikulum 
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sebagai bagian dari pendidikan ekonomi atau akuntansi, sehingga setiap siswa mendapatkan 

kesempatan untuk belajar pengelolaan keuangan dengan baik. Siswa dapat didorong untuk 

menggunakan berbagai aplikasi keuangan atau akuntansi digital untuk membantu mereka 

dalam pencatatan dan manajemen keuangan sehari-hari. Pendampingan dan Evaluasi yaitu 

Sekolah dapat menyediakan sesi konsultasi atau mentoring untuk memastikan siswa dapat 

menerapkan ilmu akuntansi dalam kehidupan nyata dengan efektif. Melibatkan institusi 

keuangan atau komunitas yang bergerak dalam edukasi finansial dapat membantu siswa 

mendapatkan pengalaman langsung dalam mengelola keuangan dan memahami konsep 

keuangan lebih dalam. 
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